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AKTIVITAS ANTIOKSIDAN UBI JALAR UNGU  (Ipomea batatas var 

Ayamurasaki) SELAMA PERKECAMBAHAN  

 

Oleh:  

Yohana Eurensiani Kurnia  

 

 

INTISARI 

 Antioksidan dalam pengertian kimia adalah senyawa pemberi elektron 

(electron donor), dalam arti biologis antioksidan adalah semua senyawa yang 

dapat meredam radikal bebas dan reactive oxygen species (ROS) yang bersifat 

oksidan termasuk protein pengikat logam. Antosianin merupakan senyawa 

flavonoid yang memiliki kemampuan sebagai antioksidan. Flavonoid merupakan 

senyawa metabolit sekunder yang ada pada tanaman. Perkecambahan adalah 

serangkaian peristiwa penting yang terjadi sejak biji dorman  sampai menjadi bibit 

yang sedang tumbuh (Copeland, 1976). Perkecambahan dapat meningkatkan daya 

cerna bagi manusia karena adanya proses yaitu katabolisme.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas antioksidan ubi 

jalar ungu Ipomea batatas var Ayamurasaki selama masa perkecambahan. 

Senyawa antioksidan yang dimaksud adalah antosianin. Rancangan penelitian 

yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) karena bersifat 

homogen. Perlakuan perkecambahan dengan terdiri dari 4 (empat) level: 

perkecambahan selama 0 hari (kurang dari 24 jam), perkecambahan selama 5 hari, 

perkecambahan selama 10 hari dan perkecambahan selama 15 hari. Variabel 

penelitian adalah aktivitas antioksidan, antosianin dan kadar gula. Untuk 

mengetahui pengaruh dari masing – masing perlakuan dilakukan uji F (F tabel 5% 

dan 1%) dan untuk mengetahui perbedaan masing-masing perlakuan digunakan 

uji Beda Nyata Terkecil (BNT). 

 Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perkecambahan berpengaruh 

sangat nyata pada taraf 1% untuk kadar gula, kadar antosianin dan aktivitas 

antioksidan. Level dari perlakuan perkecambahan yang direkomendasikan untuk 

dilakukan sehingga menghasilkan kadar gula, kadar antosianin dan aktivitas 

antioksidan yang tinggi adalah level 4 (perkecambahan selama 15 hari) yang 

menghasilkan kadar gula 18%, antosianin 199,680 gr/kg dan aktivitas antioksidan 

81,424%.  

Kata Kunci: perkecambahan, antioksidan, antosianin, kadar gula.  
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ANTIOXIDANT ACTIVITY PURPLE SWEET POTATO (Ipomea batatas 

var Ayamurasaki) DURING GERMINATION  

 

By:  

Yohana Eurensiani Kurnia  

 

ABSTRACT 

Antioxidants in the chemical sense is the electron donating compound 

(electron donor), in the biological sense antioxidants are all compounds that can 

reduce free radicals and reactive oxygen species (ROS) that are oxidants include 

metal-binding proteins. Anthocyanins are flavonoid compounds that have 

antioxidant capabilities. Flavonoid is secondary metabolism compound that are in 

plant. Germination is a series of important events that have occurred since the 

dormant seeds into seedlings growing (Copeland, 1976). Germination can raise 

energy for human because presence process is catabolism.  

The purpose of this study was to determine the antioxidant activity of purple  

sweet potato Ipomea batatas var Ayamurasaki during germination. Antioxidant 

compounds in question is anthocyanin. The research design used was a 

completely randomized design (CRD) as homogeneous. Treatment consists of 

germination with 4 (four) levels: germination for 0 days (less than 24 hours), 

germination for 5 (five) days, germination for 10 days and germination for 15 

days. To determine the effect of each treatment used the F test (F table 5% and 

1%) and to determine the differences in each treatment used test Least Significant 

Difference (LSD).  

Results of analysis of variance showed that germination was highly 

significant at 1% for content of sugar, content of anthocyanins and antioxidant 

activity. Level of germination treatment recommended to do so resulted in content 

of sugar, content of anthocyanins and antioxidant activity high are level 4 

(germination for 15 days) which resulted in the sugar 18%, anthocyanin 199.680 

g/kg and antioxidant activity 81.424%. 

Keywords: germination, antioxidants, anthocyanins, sugar. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Indonesia merupakan Negara agraris yang berpotensi memproduksi tanaman 

umbi-umbian termasuk ubi jalar. Produktivitas ubi jalar di Indonesia mencapai 1,9 

juta ton per tahun (BPS, 2009). Di Indonesia, 89% produksi ubi jalar digunakan 

sebagai bahan pangan dengan tingkat konsumsi 7,9 kg/ kapita/ tahun, sedangkan 

sisanya dimanfaatkan untuk bahan baku industri, terutama saus, dan pakan ternak 

(BALITKABI, 2008). Ada beberapa macam jenis ubi jalar yang dapat ditemukan 

antara lain ubi merah, ubi orange, ubi kuning, ubih putih dan ubi ungu. Ubi jalar 

ungu merupakan salah satu komoditas yang cukup melimpah di Indonesia dengan 

produktivitas mencapai 1,9 juta ton per tahun.  

Berkembangnya industri makanan di Indonesia, mendorong adanya 

penggunaan pewarna sintetik yang berbahaya bagi kesehatan salah satunya adalah 

sebagai zat pemicu radikal. Radikal bebas adalah molekul yang kehilangan satu 

buah elektron dari pasangan elektron bebasnya, atau merupakan hasil pemisahan 

homolitik suatu ikatan kovalen. Akibat pemecahan homolitik, suatu molekul akan 

terpecah menjadi radikal bebas yang mempunyai elektron tak berpasangan. 

Elektron memerlukan pasangan untuk menyeimbangkan nilai spinnya, sehingga 

molekul radikal menjadi tidak stabil dan mudah sekali bereaksi dengan molekul 

lain, membentuk radikal baru (Anonymous, 2013).  
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Untuk memperlambat atau mencegah proses terbentuknya radikal bebas 

oksigen reaktif maka diperlukan zat yang disebut antioksidan.  Salah satu senyawa 

antioksidan adalah antosianin yang merupakan bagian senyawa fenol yang 

tergolong flavonoid.  Flavonoid adalah zat warna alam yang mengandung dua 

cincin benzena yang dihubungkan dengan 3 atom karbon dan dirapatkan oleh 

sebuah atom oksigen. Antosianin merupakan pigmen yang berwarna merah, biru 

dan ungu. Menurut Kumaningsih (2007) dalam Oinah (2009), salah satu jenis ubi 

jalar yang memiliki kandungan antosianin tinggi adalah ubi jalar ungu 

dibandingkan antosianin dari sumber lain. Ubi jalar ungu yang terkenal adalah 

varietas Ayamurasaki. Bentuk antosianidin yang banyak dikandung oleh ubi jalar 

ungu adalah bentuk sianidin dan peonidin. Suprapta (2004) dalam Jawi (2007) 

melaporkan bahwa tumbuhan ubi jalar ungu, umbinya mengandung antosianin 

cukup tinggi yaitu berkisar antara 110 mg – 210 mg/100 gram.  

Penyimpanan ubi jalar ungu Ayamurasaki yang dilakukan sebelum diolah 

menjadi sebuah produk dapat menyebabkan tumbuh/ munculnya tunas baru pada 

ubi tersebut. Tumbuhnya tunas dapat disebabkan oleh kondisi penyimpanan yang 

mendukung, salah satunya adalah kondisi penyimpanan yang agak lembab/ sedikit 

terkena cahaya matahari. Ubi jalar yang sudah ditumbuhi tunas, dianggap tidak 

layak untuk dikonsumsi atau diolah sehingga tidak akan digunakan/ dimanfaatkan. 

Ubi jalar yang ditumbuhi tunas kandungannya telah dirombak melalui proses yang 

terjadi didalamnya. Termasuk kandungan antioksidan.  

Berdasarkan hasil penelitian Laila (2008), perkecambahan (64 jam) 

meningkatkan aktivitas antioksidan, total fenol, dan kadar vitamin C menjadi 
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tinggi kecuali kadar protein menjadi rendah sebesar 1,82%. Ada pengaruh 

perbedaan lama perkecambahan kedelai hitam terhadap aktivitas antioksidan, total 

fenol, kadar vitamin C, kadar protein, warna, dan aroma susu kecambah kedelai 

hitam. Demikian pula yang terjadi pada ubi yang selama penyimpanan ditumbuhi 

tunas, dengan rangkaian proses di dalamnya dapat mengubah nilai gizi dari ubi 

ungu. Sehingga ubi ungu yang ditumbuhi tunas sebaiknya jangan dibuang begitu 

saja tetapi dapat dimanfaatkan dengan baik salah satu caranya dengan mengambil 

kadar antosianin yang merupakan salah satu antioksidan.  

Perkecambahan merupakan pertumbuhan embrio yang dimulai kembali 

setelah penyerapan air/imbibisi (Hidayat, 1995). Menurut Aminah (2012), nilai 

dan kandungan gizi kacang-kacangan menjadi lebih baik setelah melalui proses 

perkecambahan. Selama proses perkecambahan pada kacang – kacangan sebagian 

sistem enzim menjadi aktif dan terjadi perubahan pada beberapa komponen gizi 

yaitu peningkatan kandungan vitamin C dan kadar protein (Syah, 2011). 

Perkecambahan dapat terjadi apabila substrat (karbohidrat, protein dan lemak) 

berperan sebagai penyedia energi yang akan digunakan dalam proses morfologi 

(pemunculan organ-organ tanaman seperti akar, daun dan batang). Proses 

perkecambahan dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya adalah: air, suhu, 

oksigen dan cahaya (Hidayat, 1995). Menurut Sathe (1982), pekecambahan 

merupakan proses katabolisme yang menyediakan zat gizi untuk pertumbuhan 

tanaman melalui reaksi hidrolisa dari zat gizi cadangan yang terdapat dalam biji 

sehingga terjadi perubahan karbohidrat bahan dan peningkatan daya cerna selama 

proses perkecambahan.  
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Menurut Ulfaniah (2014), kandungan antioksidan pada biji kakao yang 

dikecambahkan dengan kulit biji menunjukkan pola yang cenderung menurun. 

Pada lama pra-perkecambahan 2 (dua) hari, kandungan antioksidan menurun 

sampai pada lama pra-perkecambahan 3 (tiga) hari. Penurunan kandungan 

tersebut diikuti dengan penurunan kemampuan tanaman dalam menangkal radikal 

bebas. Namun, selama pra-perkecambahan 4 (empat) hari dan 5 (lima) hari 

kandungan antioksidan meningkat kembali dengan intensitas warna ungu yang 

pekat akibat adanya reaksi dari senyawa antioksidan diphenyl picrylhidrazyl yang 

dapat mewakili radikal bebas sesungguhnya.  

Begitupun dengan hasil perkecambahan beras merah (Oryza sativa L.) cv. 

Kum Doi Saket Thailand yang menurut Umnajkitikorn (2013), perkecambahan 

beras berpigmen/ beras merah memiliki kandungan total antosianin dan aktivitas 

antioksidan yang lebih tinggi bila dibandingkan dengan beras merah non 

perkecambahan. Kapasitas antioksidan meningkat secara bertahap dengan waktu 

perkecambahan dan mencapai maksimum pada hari ke – 5 di mana kapasitas 

antioksidan adalah 1,45 dan 1,79 kali lebih tinggi dibandingkan hari 0 untuk tes 

radikal menggunakan metode DPPH dan ABTS. Perkecambahan dapat 

meningkatkan aktivitas antioksidan yang salah satunya terdapat pada ubi jalar 

ungu Ayamurasaki. Seiring perubahan pola hidup masyarakat dan berkembangnya 

teknologi, berbagai cara telah dilakukan untuk meningkatkan mutu kualitas 

produk pangan, salah satunya dengan menggunakan metode pra-perkecambahan 

yang dapat diterapkan untuk meningkatkan atau memperbaiki nutrisi pada biji 

kakao begitu pula untuk ubi jalar ungu Ayamurasaki (Watanabe, 2004).  
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1.2 Rumusan Masalah  

Bagaimana aktivitas antioksidan ubi jalar ungu Ipomea batatas var 

Ayamurasaki selama masa perkecambahan ?  

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui aktivitas antioksidan ubi jalar ungu Ipomea batatas var 

Ayamurasaki selama masa perkecambahan.  

 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

1. Memberikan informasi akan senyawa antioksidan khususnya kadar 

antosianin yang terkandung dalam ubi jalar ungu Ipomea batatas var 

Ayamurasaki sebagai bahan yang bersifat fungsional dalam bidang pangan 

dan berguna bagi kesehatan. 

2. Memberikan informasi ilmiah mengenai aktivitas antioksidan ubi jalar 

ungu Ipomea batatas var Ayamurasaki selama masa perkecambahan. 

 

 

 

 

 

 

 


